




1.1 Latar Belakang 
Perkembangan kota Jakarta dan sekitarnya (Jabodetabek) menyebabkan 
peningkatan jumlah penduduk yang pesat. Peningkatan penduduk ini 
mengakibatkan peningkatan kebutuhan air. Sungai Ciliwung saat ini menjadi 
pemasok air bagi wilayah Jabodetabek. Sedangkan air Ciliwung pada saat musim 
kemarau jumlahnya relatif tetap. 
Di bagian hulu, Sungai Ciliwung banyak dimanfaatkan untuk irigasi. Hal ini 
tampak dengan adanya beberapa bendung seperti Bendung Katulampa, Bendung 
Cibanon, dan Bendung Gadok. Dari beragam jenis pemanfaatan air, pemanfaatan 
air untuk irigasi merupakan pemakaian air terbanyak. 
Permasalahan terbesar Sungai Ciliwung adalah banjir ketika musim penghujan 
dan debit air yang kecil saat musim kemarau. Permasalahan di musim kemarau 
menjadi kendala yang cukup serius dalam pemenuhan kebutuhan air baku. Lebih 
dari itu, air Sungai Ciliwung juga sebagai pemasok air di bagian hilir dalam 
cakupan wilayah yang cukup luas, termasuk ibu kota negara, Jakarta. Oleh karena 
itu, kajian terhadap ketersediaan air dan prediksi kebutuhan air menjadi penting 
untuk dilakukan. 
Kemajuan teknologi dalam bidang pemetaan sangat membantu dalam 
permasalahan hidrologi. Hal ini dapat dilihat dengan semakin banyaknya peta 
dalam bentuk digital baik itu berupa peta ketinggian (DEM), peta sungai, dan 
sebagainya. Kemajuan ini dapat dilihat dari banyaknya software yang dapat 




1.2 Rumusan Masalah 
Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 
1. Berapa debit air Sungai Ciliwung yang dapat diandalkan pada ruas hulu 
Bendung Katulampa saat penelitian ini dilakukan? 
2. Berapakah perkiraan debit air Sungai Ciliwung ruas hulu Bendung Katulampa 
pada 10 tahun kedepan? 
3. Berapakah perkiraan kebutuhan air pada DAS Ciliwung ruas hulu Bendung 
Katulampa 10 tahun kedepan? 
4. Bagaimana kondisi water balance terkait dengan ketersediaan dan kebutuhan 
air ruas hulu Bendung Katulampa? 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian hanya dilakukan di DAS Ciliwung ruas hulu Bendung Katulampa. 
2. Peta yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari Balai Besar Wilayah 
Sungai Ciliwung Cisadane yang berupa peta DAS, peta tanah, dan peta 
tataguna lahan. 
3. Data hujan yang dipakai adalah data hujan dari stasiun hujan Gadok, Gunung 
Mas, dan Katulampa tahun 2003-2012. 
4. Data debit yang digunakan adalah hasil pengamatan tinggi muka air di 
Bendung Katulampa 2003-2012. 
5. Kualitas air dan kondisi sosial ekonomi dalam penelitian ini tidak dikaji. 
6. Pengambilan air secara liar tidak diperhitungkan. 
7. Kebutuhan air untuk irigasi dianggap tetap untuk 5 dan 10 tahun kedepan. 
8. Sumber air hanya berasal dari Sungai Ciliwung. 
9. Prediksi perkembangan penduduk, utilitas, dan pemanfaatan lahan didasarkan 
pada Renacana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Bogor tahun 2005-
2025. 
10. Kebutuhan air bersih mengacu pada Keputusan Menteri Permukiman dan 
Prasarana Wilayah No. 534/KPTS/M/2001 dan diperhitungkan untuk 
memenuhi kebutuhan 60 % jumlah penduduk di Kabupaten Bogor. 
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1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui debit air Sungai Ciliwung yang dapat diandalkan pada ruas hulu 
Bendung Katulampa saat penelitian ini dilakukan. 
2. Mengetahui perkiraan debit aliran Sungai Ciliwung pada 10 tahun kedepan 
3. Mengetahui perkiraan kebutuhan air 10 tahun kedepan. 
4. Mengetahui kondisi water balance terkait dengan ketersediaan dan 
kebutuhan air. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaaat teoritis: memberikan informasi keilmuan dalam bidang teknik sipil 
kususnya mengenai hidrologi, yaitu prediksi kebutuhan dan ketersediaan air 
pada DAS Ciliwung ruas hulu Bendung Katulampa. 
2. Manfaat praktis: memberikan informasi mengenai alokasi air terhadap 
kebutuhan air di ruas hulu Bendung Katulampa. 
 
